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ABSTRAK

Ade Ria Pistalola, 2021. Skripsi. Analisis Frase Pada Website Universitas Islam

Riau.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh jenis frase dan struktur frase yang
terdapat di dalam Website Universitas Islam Riau. Dalam sebuah website pasti
terdapat beberapa Frase dalam sebuah kalimatnya. Masalah yang dideskripsikan
dalam penelitian ini adalah (1) Apa saja jenis frase yang terdapat pada Website
Universitas Islam Riau? (2) Bagaimanakah struktur frase yang terdapat pada
Website Universitas Islam Riau?. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan
mendeskripsikan jenis frase dan struktur frase yang terdapat pada Website
Universitas Islam. Teori yang penulis gunakan untuk menganalisis penelitian ini
adalah teori yang dikemukakan oleh Chaer (2009), Sulistyowati (2012), Miftahul
dan Sakura (2014). Metode yang digunakan adalah metode analisis isi. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi dan teknik hermeneutik. Teknik analisis
data yang digunakan adalah klasifikasi, dan interpretasi. Berdasarkan penelitian
yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 1) jenis frase yang terdapat pada
Website Universitas Islam Riau antara lain frase nominal “Nurhakima, mahasiswa
Program Studi Geologi”, frase verbal “berhasil membuat”, frase adjektifal “sangat
aktif’, dan frase preposisi “dari wisudawan”. Jadi, keseluruhan frasa nominal,
verbal, adjektifal, dan preposisional yang terdapat pada Website Universitas Islam
Riau adalah sebanyak 63 frase. 2) struktur frase yang terdapat pada Website
Universitas Islam Riau antara lain frase nominal yang berstruktur nomina +
nomina (N + N) “mahasiswa perminyakan” dan nomina + adjektifa (N + A)
“kalangan umum”, frase verbal yang berstruktur verbal + nomina (V + N)
“mengacungkan jempol”, verbal + adjektifa (V + A) “kunjungan akademik”,
verbal + preposisi (V + Prep) “disambut oleh Ms. Ailie”, adverbia + verbal (Adv
+ V) “belum memahami”, dan verbal + verbal ( V + V) “mengikuti kegiatan”,
frase adjektifal yang berstruktur adjektifa + adverbia (A + Adv) “banyak sekali”,
adjektifal + nomina (A + N) “banyak sarana”, dan adverbia + adjektifa (Adv + A)
“sangat berat”, serta frase preposisional yang memiliki struktur preposisi +
nomina (Prep + N) “kepada wisudawan”, preposisi + verba (Prep + V) “untuk
mengikuti”, dan preposisi + adjektifa (Prep + A) “dari awal”.

Kata kunci : Jenis Frase, Struktur Frase, Website Universitas Islam Riau.

vii



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Bahasa berkembang berdasarkan
suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang dipatuhi oleh pemakainya. Menurut
(Chaer, 2012:32) “Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang digunakan
oleh suatu kelompok masyarakat untuk berkomunikasi, bekerja sama, dan
mengenalkan identitas diri”. Pengertian ini menunjukkan bahwa ada alat
komunikasi lain yang tidak berupa sistem lambang bunyi. Dalam hal ini sistem
lambang bunyi hanya terdapat di dalam bahasa lisan, sedangkan di dalam bahasa
tulis sistem lambang bunyi itu digambarkan dengan lambang-lambang tertentu
yang disebut huruf.

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi baik secara llisan
maupun tulisan. Fungsi bahasa lisan misalnya, digunakan seseorang untuk
menyampaikan informasi melalui alat ucap manusia secara langsung. Fungsi
bahasa tulisan seperti surat, media, website, majalah dan surat kabar yang
dilakukan secara tidak langsung. Media massa termasuk ke dalam bahasa tulis,
memiliki peran strategis, sebagai saluran penyampaian informasi kepada publik.
Meurut Depdiknas (2016:1064) media massa adalah sarana dan saluran resmi
sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat
luas. Pesan yang disampaikan media massa melalui majalah, surat kabar, website,

tabloid, televisi, radio, dan film. Selain itu, media massa khususnya media online



merupakan salah satu alat yang digunakan untuk berkomunikasi. Website atau
berita online biasanya berisi tentang berita-berita yang sedang hangat

diperbincangkan publik dengan berbagai macam topik.

Menurut Depdiknas (2016:1858) Website merupakan sistem untuk
mengakses, memanipulasi, dan mengunduh dokumen hipertaut yang terdapat
dalam komputer yang dihubungkanmelalui internet. Whbsite juga merupakan salah
satu sarana untuk mempublikasikan berita secara cepat kepada khalayak luas.
Penulis memilih salah satu website yang terkemuka di kota pekanbaru untuk
dikaji, yakni website Universitas Islam Riau. Website Universitas Islam Riau
merupakan berita harian kampus Universitas Islam Riau dimana didalamnya
menyajikan berbagai macam informasi yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Di
dalam website UIR juga terdapat berita mengenai opini, ekonomi, pro otonomi,
pendidikan, olahraga, hiburan. Salah satu berita dari rubrik yang ada di dalam

website Universitas Islam Riau adalah pendidikan.

Berita Pendidikan dalam website menjadi salah satu artikel paling menarik
untuk dibaca. Biasanya berita tentang pendidikan dalam website merupakan
artikel pokok yang berupa pandangan redaksi terhadap peristiwa yang sedang
menjadi pembicaraan pada saat di tulis di website. Dalam berita dibidang
pendidikan biasanya diungkapkan adanya informasi atau masalah aktual,
penegasan pentingnya masalah, opini redaksi tentang masalah tersebut, keritik dan

saran atas permasalahan, serta harapan redaksi akan peran serta pembaca.



Berita dalam bidang pendidikan disajikan dalam bentuk berita pertanyaan
yang diterbitkan secara langsung dan berkaitan dengan pendidikan dan prestasi.
Perbedaan berita pendidikan dengan rubrik lainnya seperti pojok teletak pada
keseriusan berita yang disampaikan. Di dalam berita bidang pendidikan website
Universitas Islam Riau terdapat beberapa frase, karena frase merupakan salah satu
bentuk bahasa (kelompok kata), yang sederhana (mengena dan mengikuti selera

pembaca) dan selalu dipergunakan pada website.

Frase adalah bagian dari sintaksis yang terbentuk dari dua buah kata atau
lebih dan kedudukannya dalam klausa tidak lebih dari satu fungsi sintaksis”. Frase
bersifat nonpredikatif maksudnya adalah frase tidak memiliki predikat dalam
struktur pembentukannya. Frase tidak terdiri dari struktur subjek-predikat, atau
struktur predikat-objek, tapi frase hanya terdiri dari subjek saja, predikat saja, atau
objek saja. Itu pula yang membedakan frase dengan satuan sintaksis lainnya
seperti klausa, kalimat, dan wacana, oleh sebab itu, kedudukan frase dalam klausa

tidak lebih dari satu fungsi sintaksis.

Frase adalah satuan lingustik yang secara potensial merupakan gabungan
dua kata atau lebih yang tidak mempunya ciri-ciri klausa. Frase merupakan satuan
gramatikal yang terdiri dari dua kata ataupun lebih yang tidak melampaui dari
suatu batas fungsi yang terdapat dalam unsur klausa. Sulistyowati (2012:11-12)
“Menjelaskan sebuah frase sekurang-kurangnya mempunyai dua anggota
pembentuk, dan frasa juga mempuyai dua sifat, yaitu 1) merupakan satuan
gramatikal yang terdiri atas dua kata atau lebih dan 2) merupakan satuan yang

tidak melebihi batas fungsi unsur klausa, yakni terdiri atas subjek dan predikat”.



Ramlan (2005:141) “frase adalah satuan gramatikal yang terdiri dari dua
kata atau lebih yang tidak melampauin batas fungsi klausa”. Berdasarkan kelas
kata frase terdiri dari Frase Nominal, Frase Verbal, Frase Ajektifal. Frase
Numeralia, Frase Pronominal, Frase Edverbial, Frase Preposisional. 1) frase
nominal adalah frase yang dapat mengisi fungsi subjek atau objek di dalam
klausa. 2) frase verbal adalah frase yang mengisi atau menduduki fungsi predikat
pada sebuah klausa. 3) frase ajektival adalah frase yang mengisi atau menduduki
fungsi predikat dalam sebuah klausa ajektival. 4) frase numeralia adalah satuan
sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau lebih, yang dapat menggantikan
kategori numeralia. 5) frase pronomina adalah satuan sintaksis yang terbentuk dari
dua kata atau lebih, yang dapat menggantikan kategori pronominal. 6) frase
adverbial adalah satuan sintaksis yang terbentuk dari dua kata atau lebih dengan
adverbial yang berfungsi nomina, demonstrativa (ini/itu), atau adverbia (saja,
lagi). 7) frase preposisional merupakan frase eksosentrik, tidak terdiri dari inti dan
pewatas, tetapi terdiri dari perangkai dan sumbu.

Berdasarkan fenomena yang terjadi saat penulis membaca website
Universitas Islam Riau terdapat frase serta struktur frase. Berikut contoh jenis

frase dalam berita pendidikan website Universitas Islam Riau, yaitu:

Judul “Nurhakim, dari Teknik Geologi Raih IPK Tertinggi 3,89 Rektor

Beberkan Prestasi Ajademik di Wisuda UIR 2020 (edisi, 1 Febuari 2020).

Nurhakim, mahasiswa Program Studi Geologi
Berdasarkan contoh di atas Nurhakim, mahasiswa Program Studi Geologi

termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 1



terdiri atas unsur pusat yakni Nurhakim, yang dapat menduduki fungsi
subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni mahasiswa Program Studi
Geologi.

Berikut contoh struktur frase pada website Universitas Islam Riau, yaitu:

Judul “Teknik Perminyakan UIR Berhasil Mengharumkan UIR, di Ajang
Internasional Plan Of Development Competition-OGIP 2020” (edisi, 2

Febuari 2020)

mahasiswa perminyakan

FN — mahasiswa (N1) + perminyakan (N2)
UP Atr

Contoh di atas menunjukkan bahwa frase nominal mahasiswa perminyakan
tersusun dari duanomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
mahasiswa termasuk ke dalam kelas kata nominadan memiliki fungsi sebagali
subjek atau objek di dalam klausa, sedangkan perminyakan termasuk ke dalam
kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Berdasarkan contoh frase yang terdapat pada Website Universitas Islam
Riau edisi 1 — 25 Februari 2020 di atas, penulis tertarik untuk melakukan
“Analisis Frase pada Website Universitas Islam Riau”. Penulis ingin mengetahui
seberapa banyak frase dalam bidang pendidikan Website Universitas Islam Riau.
Alasan lain mengapa peneliti tertarik untuk memilih judul ini adalah sejauh ini
peneliti belum menemukan penelitian yang meneliti frase pada website dan
setelah peneliti mengamati website UIR peneliti menemukan bahwa dalam setiap

website UIR terdapat kalimat frase. Penulis memilih website Universitas Islam



Riau sebagai obyek penelitian karena website UIR merupakan salah satu berita
Online yang ada di Universitas Islam Riau yang pembacanya cukup banyak dan
beritanya cukup representative. Website UIR terbaru merupakan buah karya
Simfokom (Sistem Informasi dan Komputasi) berkerjasama denngan bagian
Humas dan Protokoler Universitas Islam Riau. Sehingga penulis tertarik meneliti

frase pada tajuk rencana yang terdapat pada website Universitas Islam Riau.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan. Penelitian mengenai Frase
sudah pernah diteliti sebelumnya oleh Syerlina mahasiswa Universitas Islam Riau
pada tahun 2014 dengan judul penelitian Analisis Frasa dalam Buku Kumpulan
Puisi Deru Campur Debu Karya Chairil Anwar, dengan masalah yang diteliti
yaitu (1) bagaimanakah frasa yang terdapat dalam buku kumpulan puisi deru Deru
Campur Debu karya Chairil Anwar? (2) bagaimanakah penyusunan frasa yang

terdapat dalam buku kumpulan puisi Deru Campur Debu karya Chairil Anwar?.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) jenis frasa yang terdapat
dalam buku kumpulan puisi Deru Campur Debu karya Chairil Anwar adalah frasa
endosentrik dan frasa eksosentrik. Frasa endosentrik yang terdapat dalam buku
kumpulan puisi Deru Campur Debu karya Chairil Anwar adalah sebanyak 47
buah, yang terdiri dari 8 buah frasa endosentrik koordinatif, dan 39 buah frasa
endosentrik atributif, sedangkan frasa eksosentrik sebanyak 20 buah. Jadi,
keseluruhan frasa endosentrik dan eksosentrik yang terdapat dalam buku
kumpulan puisi Deru Campur Debu karya Chairil Anwar adalah sebanyak 67

frasa. 2) penyusunan frasa dalam buku kumpulan puisi Deru Campr Debu karya



Chairil Anwar tersusun dari penyusunan frasa koordinatif, penyusunan frasa

subordinatif, dan penyusunan frasa preposisional.

Frase endosentrik koordinatif secara keseluruhan tersusun melalui
penyusunan frasa koordinatif yang terdiri dari frasa nomina, verba, dan adjectival
koordinatif. Frasa endosentrik atributif secara keseluruhan tersusun melaluib
penyusunan frasa subordinatif yang terdiri dari frasa nomina, verba, dan adjectival
subordinatif. Kemudian, frasa eksosentrik secara keseluruhan tersusun melalui

penyusunan frasa preposisional.

Kedua, yaitu Triska Wahyuni mahasiswa Universitas Islam Riau pada
tahun 2015 dengan judul Analisis Frasa dalam Seloka Tunjuk Ajar Melayu Karya
Tenas Effendy, dengan masaalah yang diteliti yaitu (1) Apa sajakah jenis frasa
yang terdapat dalam seloka Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy? (2)
Bagaimanakah penyusunan frasa yang terdapat dalam seloka Tunjuk Ajar Melayu
karya Tenas Effendy?. Penelitian ini dilakukan untuk memberi pengetahuan ilmu
serta wawasan dalam penyusunan kalimat yang di dalamnya terdiri dari kata,
frasa, dan klausa. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 137

kategori frasa didalam seloka Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy.

Frase nomina koordinatif (FNK) sebanyak 3 buah, frasa nomina
subordinatif (FNS) sebanyak 52 buah, frasa verba koordinatif (FVK) sebanyak 2
buah, frasa verba subordinatif (FVS) sebanyak 49 buah, frasa adjektifa koordinatif
(FAK) sebanyak 6 buah, frasa adjektifa subordinatif (FAS) sebanyak 10 buah,

frasa preposisional sebanyak 10 buah.



Ketiga, yaitu Sri Fitria Ningsih mahasiswa Universitas Islam Riau pada
tahun 2015 dengan judul Analisis Frase pada Kemasan Makanan dan Minuman
dengan masalah yang diteliti (1) apa sajakah jenis-jenis frase yang terdapat pada
kemasan makanan dan minuman? (2) bagaimanakah struktur frase yang terdapat
pada kemasan makanan dan minuman?. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis jenis-jenis dan struktur frase
yang terdaapat pada kemasan makanan dan minuman. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat 63 frase pada kemasan makanan dan minuman.
Frase koordinatif berjumlah 11 frase dan frase endosentrik modifikatif berjumlah
52 frase. Struktur koordinatif terdiri dari unsu N + N (5), V + V (1), A + A (5),
dan struktur frase modifikatif terdiri dari unsur N + N (30), Num + N (4), N +

Adv(3), N+V (4),V+N (2), A+ Adv (1).

Keempat (Roni, 2019) Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan,
Universitas Islam Riau. Meneliti tengentang judul Frase Bahasa Melayu Riau
Dialek Petalang Kecamatan Pangkalan Kuras Kabuoaten Pelalawan. Masalah
yang diangkat adalah (1) apa sajakah frase yang terdapat di dalam Bahasa Melayu
Riau Dialek Petalang Kecamatan Pangkalan Kuras Kabuoaten Pelalawan?. (2)
bagaimanakah penyusunan frase yang terdapat di dalam Bahasa Melayu Riau
Dialek Petalang Kecamatan Pangkalan Kuras Kabuoaten Pelalawan?. Metode

penelitian yang digunakan adalah deskriptif.

Teori yang digunakan adalah teori Abdul Chaer (2009), M. Ramlan
(2005). Hasil penelitian ini terdapat frase nomina (49) contoh: [kawan ambo],

frase verbal (30) contoh: [untuk boli], frase numeralia (28) contoh: [omap =t atui



seminggu]. Penyusunan kata koordinatif terdiri dari penyusunan nominal
koordinatif contoh: [sampanae] N (nominal) + N (nominal), frase verba
koordinatif comtoh: [meminta ubat] N (nominal) + V (verbal), frase numeralia
koordinatif contoh: [ompat atui minggu] Num (numeralia) + N (nominal),
penyusunan frase subkoordinatif terdiri atas frase nominal subkoordinatif contoh:
[sansoang ko] V (verbal) + (nominal) + (nominal), dan frase numeralia

subkoordinatif contoh: [sabuah umah] Mum (numeralia + N (nominal).

Penelitian yang relevan selanjutnya diteliti oleh Bayu Ardianto, pada tahun
2017 dengan judul ‘“Penggunaan Struktur Frase Eksosentris Direktif dan
Fungsinya dalam Novel Negeri 5 Menara (A. Fuadi) dan Implikasinya dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” AKSIS Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, V. 1, tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan struktur frase eksosentris direktif dan fungsinya dalam wacana novel
Negeri 5 Menara, terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Gambaran dari
hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 1280 frase eksosentris direktif yang

dikaji berdasarkan pola struktur dan maknanya dalam novel Negeri 5 Menara.

Selanjutnya diteliti oleh Seri Melani, dkk pada tahun 2019 dengan judul
jurnal “Analisis Frasa Pada Surat Kabar Harian Rakyat Bengkulu” dalam jurnal
penelitian Ilmiah Korpus, V. 3, tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan golongan frasa endosentrik dan eksosentrik aserta struktur frasa
eksosentrik dan, terutama pada Surat Kabar Harian Rakyat Bengkul. Gambaran
dari hasil penelitian ini adalah ditemukannya 3 jenis frasa endosentrik serta 2 jenis

frasa eksosentrik dan 15 struktur frasa endosentrik.



Selanjutnya diteliti oleh Siska dan Andria Catri Tamsin, pada tahun 2019
dengan judul “Analisis Frasa Teks Cerita Pendek Karya Siswa Kelas XI SMK
Negeri 1 Padang Panjang” dalam jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
V. 8, tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis frasa yang salah
dan penyebab terjadinya kesalahan, trutama dalam cerita pendek karya siswa kelas
XI. Gambaran dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih banyak

kesalahan frasa dalam cerita pendek karya siswa kelas XI.

Selanjutnya diteliti oleh Ermawati, pada Juni 2019 dengan judul “Struktur
Frasa Pada Bungkus Makanan Berbahasa Indonesia” dalam jurnal Geram, V. 7,
No. 1, Juni 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur frasa pada
bungkus makanan terutama pada bungkus makanan yang berbahasa Indonesia.
gambaran dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa struktur frasa pada
bungkus makanan berbahasa Indonesia lebih dominan menggunakan struktur FN

(frasa nomina) daripada struktur lainnya.

Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini yaitu (1) manfaat teoretis
dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang mata kuliah
sintaksis atau sumbangan wawasan terhadap ilmu pengetahuan khususnya aspek
frase. (2) manfaat praktis penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai rujukan

bagi peneliti selanjutnya yang juga membahas tentang frase.

1.1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka dapatlah

diformulasikan masalah penelitian ini sebagai berikut.
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1.1.2.1 Apa saja jenis frase yang terdapat pada Website Universitas Islam
Riau?
1.1.2.2 Bagaimana struktur frase yang terdapat pada Website Universitas Islam

Riau?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1.2.1 Menemukan jenis Frase yang terdapat pada Website Universitas Islam Riau.
1.2.2 Menganalisis struktur Frase yang terdapat pada Website Universitas Islam

Riau.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian
1.3.1 Ruang Lingkup

Penelitian yang berjudul “Analisis Frase pada Website Universitas Islam
Riau” termasuk ke dalam ruang lingkup kajian lingustik bidang sintaksis dengan
aspek frase yang mencakup pada jenis frase dan struktur frase. Jenis frase yang
terdiri dari frase nominal, frase verbal, frase adjektival, frase numeralia, frase
pronominal, frase adverbial, frase preposisional adalam bahasa Indonesia
(Khairah, 2015). Struktur frase terdiri atas struktur frase nominal, struktur frase
verbal, struktur frase ajektival, struktur frase preposisional, struktur frase

numeralia dalam bahasa Indonesia (Sulistyowati, 2012).
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1.3.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah dan ruang lingkup yang sudah penulis kemukakan

sebelumnya, penelitian yang berjudul Analisis Frase pada Website Universitas

Islam Riau dibatasi pada: (1) Jenis Frase Nominal, Frase Verbal, Frase Adjektifal,

Frase Preposisional, (2) sruktur frase nominal, struktur frase verbal, struktur frase

ajektival, struktur frase preposisional.

1.3.3 Penjelasan Istilah

Untuk kepentingan keseragaman pembahasan dalam membaca orientasi

penelitian ini, berikut penulis jelaskan istilah-istilah yang relevan dengan masalah

pokok penelitian ini.

1.

3.

4.

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peritiwa (karangan, perbuatan,
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkaranya, dsb). (Depdiknas, 2016:72).

Frase adalah bagian dari sintaksis yang terbentuk dari dua buah kata atau
lebih dan kedudukannya dalam klausa tidak lebih dari satu fungsi sintaksis
(Chaer, 2009:120)

Analisis Frase yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu usaha
untuk memperoleh informasi mengenai satuan gramatik berupa gabungan
dua kata atau lebih yang tidak melampaui lebih dari satu fungsi sintaksis
guna mengetahui keadaan yang sebenarnya.

Website Universitas Islam Riau adalah berita dalam jaringan (daring) atau
berita yang tersaji di media internet pada kampus yang berada di daerah

Pekanbaru.
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5. Frase Nominal adalah frase yanng dapat mengisi fungsi subjek atau objek
di dalam klausa (Chaer, 2009:121).

6. Frase Verbal adalah frase yang mengisi atau menduduki fungsi predikat
pada sebuah klausa (Chaer, 2009:138).

7. Frase Ajektival adalah frase yang mengisi atau menduduki fungsi predikat
dalam sebuah klausa ajektifal (Chaer, 2009:144).

8. Frasa Preposisional adalah frase yang berfungsi sebagai pengisi fungsi
keterangan di dalam sebuah klausa (Chaer, 2009:149).

9.  Strukur Frase adalah penganturan unsur kalimat untuk membentuk satuan
yang lebih besar, misalnya frase nominal ditambah frase verbal untuk

membentuk kalimat (Depdiknas, 2016:1599).

1.4 Anggapan Dasar dan Teori
1.4.1 Anggapan Dasar

Berdasarkan Website Universitas Islam Riau yang sudah penulis baca,
penulis memiliki anggapan dasar bahwa dalam website tersebut khususnya dalam
berita pendidikan terdapat beberapa jenis frase.
1.4.2 Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori-teori yang
berhubungan dengan sintaksis. Teori yang digunakan sebagai acuan dalam
menganalisis frase pada Website Universitas Islam Riau yaitu mengacu pada
pendapat beberapa ahli seperti Chaer (2009), Sulistyowati (2012), dan Miftahul

dan sakura (2014).
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1.4.2.1 Pengertian Frase

Menurut (Chaer, 2009:120) “frase adalah bagian dari sintaksis yang
terbentuk dari dua buah kata atau lebih dan kedudukannya dalam klausa tidak
lebih dari satu fungsi sintaksis”. Kemudian menurut Sulistyowati (2012:11) “frase
mempunyai dua sifat yaitu (1) merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas dua
kata atau lebih, (2) merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungsi unsur
klausa, yakni tidak terdiri atas subjek dan predikat”.
1.4.2.2 Jenis Frase
A. Frase Nominal

Menurut Khaira (2014:30) Frase Nominal, yang berfungsi sebagai inti
(unsur pusat) adalah nomina. Frase ini memiliiki distribusi yang sama dengan
nomina. Selain memiliki distribusi yang sama dengan nomina, frase nominal juga
paling sering menduduki fungsi subjek dan objek sebagaimana halnya nomina.
Misalnya :

1. Tahun ini, Presiden dan DPR masih membahas rancangan Undang-

Undang Fakir Miskin (FN berfungsi S).

2. Tahun ini Presiden dan DPR masih membahas rancangan Undang-
Undag Fakir Miskin (FN berfungsi O).

Meskipun demikian, frase nominal juga dapat menduduki fungsi predikat,
pelengkap, dan keterang.
Misalnya:

1. Semboyan itu solusi kemajemukan bangsa. (FN berfungsi P)

2. Pilar bangsa adalah Negara Kesatuan Republik Indonesia. (FN berfungsi
pelengkap)

3. Tahun ini, Presiden dan DPR masih membahas rencana Undang-Undang
Fakir Miskin. (FN berfungsi K)
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B. Frase Verbal

Menurut Khaira (2014:42) Frase verbal adalah satuan sintaksis yang
terbentuk dari dua kata atau lebih yang dapat menggantikan kategori verba. Verba
berfungsu sebagai inti. Konstruksi frase verbal bisa tersusun secara endosentris
subordinatif dan endosentris koordinatif.

Konstruksi frase seperti akan membebani disebut endosentris subirdinatif
karena tersusun atas verba inti dan pewatas. Pewatas ini memberi tambahan
keterangan bagi verba inti. Kata yang didepan verba dinamakan pewatas depan,
biasanya berupa adverbia, sedangkan yang dibelakang verba disebut pewatas
depan, biasanya berupa adverbia, nomina, dan adhektiva.

Adapun konstruksi frase seperti membebani dan mengurangi disebut
endosentris koordinatif karena kedua verba yang menyusun frase tersebut
merupakan inti yang saling melengkapi.

Menurut Sulistyowati (2012:30) Verba adalah istilah dalam tatabahasa
yang secara tradisional mengacu pada kelas kata yang menyatakan perbuatan atau
tindakan.

Misalnya:
1. Petani itu bergembira
2. Petani bertanam jagung
C. Frase Adjektival

Menurut Khaira (2014:50) Frase adjektival adlah satuan sintaksis yang
terbentuk dari dua kata atau lebih yang dapat menggnatikan kategori adjektiva.
Adjektiva berfungsu sebagai inti. Konstruksi frase verbal bisa tersusun secara

endosentris subordinatif dan endosentris koordinatif.
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Konstruksi frase seperti semangkin gemuk disebut endosentris subirdinatif
karena tersusun atas adjektivaa inti dan pewatas. Pewatas ini memberi tambahan
keterangan bagi adjektiva inti. Kata yang didepan adjektiva dinamakan pewatas
depan, biasanya berupa adjektiva dan adverbia, sedangkan yang dibelakang
adjektiva disebut pewatas belakang, biasanya berupa adverbia, nomina, dan
adjektiva.

Adapun konstruksi frase seperti sangkil dan mangkul disebut endosentris
koordinatif karena kedua adjektiva yang menyusun frase tersebut merupakan inti
yang saling melengkapi.

Menurut Sulistyowati (2012:33) Ajektiva adalah kata yang memebrikan
keterangan yang lebih khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam
kalimat.

Misalnya:

1. Anak itu kurus

2. Anak itu marah
D. Frasa Preposisional

Menurut Khaira (2014:76) Frase preposisional merupakan frasa
eksosentrik, tidak terdiri atas inti dan pewatas, tetapi terdiri atas perangkai dan
sumbu. Preposisi sebagai perangkai, sedangkan jenis kata yang berfungsi sebagai
sumbu adalag nomina, adjektival, atau adverbia.

Misalnya:
1. DiSuriah

Prep N

2. Sampaipenuh
Prep Adj

3. Dengan segera
Prep Adv
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1.4.2.3 Struktur Frase
1. Struktur Frase Nominal

Menurut Sulistyowati (2012:25) frase nominal merupakan frase yang unsur
pusat atau unsur intinya merupakan nomina atau frase nominal (FN).

Misalnya :
1. FN — N + V, maksudnya frase nominal terdiri atas nomia sebagai induk
diikuti verbal sebagai atribut.
Contoh: negara berkembang orang, orang bertopi, ruang tunggu.
2. Struktur Frase Verba
Menurut Sulistyowati (2012:25) Verba adalah istilah dalam tatabahasa yang
secara tradisional mengacu pada kelas kata yang menyatakan perbuatan atau
tindakan.
Misalnya:
1. a. Petani itu tidur (di gubuk)
b. petani itu tinggal (di gubuk)
3. Struktur Frase Adjektival
Menurut Sulistyowati (2012:33) Ajektiva adalah kata yang memebrikan
keterangan yang lebih khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam
kalimat.
Misalnya:
1. a. Anak itu kurus (predikatif)
b. anak marah (atributif)
Sejumlah ajektiva dapat dipakai baik secara predikatif maupun secara atribut,

misalnya kata kurus, marah sedangkan ajektiva yang lain dapat digunakan secara

predikatif.
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4. Struktur Frase Preposisional

Menurut Sulistyowati (2012:35) Unsur inti dalam frase preposisional
sebenarnya bukan preposisi anggota frase itu melainkan nominal atau frase
nominal yang menyertai preposisi. Nama peposisi lazim dicirikan sebagai kategori

yang hanya diikuti oleh nomina atau frase nominal.

Misalnya:
1. Kepada lbu
FN—kepada(Prep) + ibu(N)
UP Atr

2. Dari rumah
FN— dari(Prep) + rumah(N)
UP Atr
1.5 Penentuan Sumber Data
1.5.1 Sumber Data
Menurut Arikunto (2013:172) sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data diperoleh. Sumber data merupakan faktor yang paling penting
dalam penentuan metode pengumpulan data untuk mengetahui dari mana subjek

data diperoleh. Jadi, sumber data dalam penelitian ini adalah Website Universitas

Islam Riau Bidang Pendidikan edisi 1, 2, 3, 4, 6, 8, 14, 20, 23 Februari 2020.

1.5.2 Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah frase yang terdapat pada berita
pendidikan Website Universitas Islam. Arikunto (2013:170), data merupakan
segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu

informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk
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suatu keperluan. Data dalam penelitian ini adalah frase yang terdapat pada
Website Universitas Islam Riau dalam Bidang Pendidikan dan struktur frase. Pada
Website Universitas Islam Riau dalam Bidang Pendidikan berita tanggal 1 februari
2020 terdapat 10 data, berita tanggal 2 februari 2020 terdapat 8 data, berita
tanggal 3 februari 2020 terdapat 10 data, berita tanggal 4 februari 2020 terdapat 6
data, berita tanggal 4 februari 2020 terdapat 6 data, berita tanggal 6 februaru 2020
terdapat 8 data, berita 8 februari 2020 terdapat 3 data, berita 14 februari 2020
terdapat 3 data, berita 20 februari 2020 terdapat 5 data, berita 23 februari 2020

terdapat 4 data, Jadi jumlah keseluruhan frase yaitu 63 data.

1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis isi. Menurut Bungin (2017:187) metode analisis isi merupakan suatu
metode yang sistemnya dan objeknya untuk menganalisis isi pesan dan megolah
pesan, atau alat untuk mengamati dan menganalisis perilaku seoranng pembicara
dan lawan bicara. Dalam pelaksanaan penelitian, penulis menggunakan metode
analisis isi karena penulis ingin menganalisis frase pada website Universitas Islam
Riau dilakukan secara objekif dan sistematis.
1.6.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian studi kepustakaan (Library
research), sebab pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, mencatat,
menyimpulkan frase yang terdapat pada website Universitas Islam Riau. Menurut

Nasution (2014: 145) setiap penelitian memerlukan bahan yang bersumber dari
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perpustakaan. Bahan ini meliputi buku-buku, majalah-majalah, panflet, dan bahan
dokumenter lainnya.
1.6.3 Pendekatan Penelitian

Pendekata yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Hal ini dikarenakanpeneliti mengukur dan menganalisis data, tidak menggunakan
angka-angka serta rumus statistik ataupun perhitungan data. Hal ini juga sesuai
dengan pendapat Susanto Leo (2013:100) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang didasarkan pada pengalaman pengumpulan, analisis, dan interpretasi data
berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperoleh pemahaman

mendalam dari fenomena tertentu yang diminati.

1.7 Teknik Penelitian

1.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam melakukan
penelitian atau cara-cara yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data.
Oleh karena itu, diperlukan sejumlah data yang berkaitan dengan masalah
penelitian. Untuk mendapatkan data tersebut penulis menggunakan teknik-teknik
sebagai berikut:
1.7.1.1 Teknik Dokumetasi

Rugaiyah (2016:23) kajian dokumentasi merupakan sarana pembentuk
peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membca surat-
surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan

bahan-bahan tulisan lainnya. Teknik dokumentasi yang penulis gunakan yaitu
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dengan membuka Website Universitas Islam Riau dan mencetak atau mengeprint
serta membaca Website Universitas Islam Riau Edisi Februari 2020. Hal ini
bertujuan mempermudah proses pengolahan data yang akan dilakukan.
1.7.1.2 Teknik Hermeneutik

Teknik yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah
teknik hermeneutik yaitu baca, catat, simpulkan. Menurut (Hamidy, 2004:24)
“Hermeneutik adalah teknik berupa baca, catat, dan simpulkan”. Teknik
Hermeneutik ini dilakukan untuk memperjelas teknik pengumpulan data pada
Website Universitas Islam Riau. Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu
membaca website Universitas Islam Riau, kemudian mencatat mencatat data frasa
yang telah ditemukan pada website Universitas Islam Riau, dan langkah-langkah
tersebut dapat disimpulkan berdasarkan hasil pengamatan penulis, kemudian
dideskripsikan, dianalisis, dan diinterpretasikan mengenai jenis frase dan struktur

frase pada Website Universitas Islam Riau.

1.7.2  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan langkah-langkah yang digunakan dalam
menganalisis atau mengelolah data yang diperoleh dalam Website Universitas
Islam Riau. Dalam penelitian ini, penulis melakukan teknik analisis data
berdasarkan teori content analysis atau analisis isi yang dikemukakan oleh Bungin
(2017:233). Analisis data dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
1.7.2.1Frase yang ditemukan pada Website Universitas Islam Riau

diklasifikasikan berdasarkan masalah.
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1.7.2.2 Frase yang sudah diklasifikasikan dianalisis sesuai teori.
1.7.2.3 Menginterprestasikan frase yang sudah dianalisis.

1.7.2.4 Menarik kesimpulan dari analisis yang dilakukan pada Website Universitas
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BAB Il PENGOLAHAN DATA

2.1 Deskripsi Data

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan dalam
penelitian ini, penulis mendeskripsikan jenis dan struktur frase yang terdapat
dalam Website Universitas Islam Riau. Adapun jenis frase dan struktur frase yang
ditemukan antara lain: frase nominal, frase verbal, frase adjektifal, dan frase
preposisional, sedangkan struktur frase yang ditemukan dapat dilihat melalui tabel

berikut.
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TABEL 01 DATA FRASE YANG TERDAPAT PADA WEBSITE UNIVERSITAS ISLAM RIAU

STRUKTUR JENIS
NO Tanggal Judul Data FN FV FA | FPrep FN | FV | FA | FPrep
1 | 01/02/2020 Nurhakim dari |[Nurhakim, mahasiswa | N + N v
Teknik Geologi Raih IPK  |Program Studi
Tertinggi 3,89 Rektor Geologi Fakultas
Beberkan Prestasi Teknik
Akademik di Wisuda UIR
2 Meraih Indeks V+N v
Prestasi Komulatif
(IPK) tertiggi
3 dilaksanakan dalam V+N v
sidang terbuka senat
UIR
4 Pemuncak nilai N+ N 4
tertinggi kedua
5 Dari Prodi Ekonomi Prep + N v
Islam Fakultas Agama
Islam
6 Kepada wisudawan Prep + N v
7 Di dunia Prep + N v
8 Kepada YLPI Riau Prep + N v
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TABEL 01 (SAMBUNGAN)

STRUKTUR JENIS
NO Tanggal dan Judul Data FN FV FA | FPrep FN | FV | FA | FPrep
9 Tahun terakhir N+A v
10 Bertambahnya jumlah V +N v
dosen
11 02/02/2020 Tahun terbesar N+ A v
Teknik Perminyakan UIR
Berhasil Mengharumkan
UIR, di Ajang International
Plan Of Developmet
Competition-OGIP 2020
12 Diadakan oleh V + Prep v
13 UIR mengirimkan N+V v
perwakilannya
14 Mahasiswa lain N+A v
15 Lolos seleksi V+V v
16 Berhasil membuat V+V v
17 Dari berbagai pihak Prep + N v
18 Mahasiswa N+N v
perminyakan
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TABEL 01 (SAMBUNGAN)

No Tanggal dan Judul STRUKTUR JENIS
Data FN FV FA FPrep FN FV FA FPrep

19 | 03/02/2020 Dua Dosen FAI Dalam rangka Prep + V v

Pengapdian Masyarakat Di pengapdian kepada

Dua Sekolah Kuansing masyarakat
20 Dosen program studi | N + N v
21 Instiitusi sekolah N+N v
22 Di madrasa aliyah Prep + N v
23 Sangat familiar Adv + A v
24 Dari akar kata Prep + N v
25 Di sekolah Prep + N v
26 menyerahkan buku V+N v

panduan

27 Untuk sekolah Prep + N v
28 Sangat berharga Adv +V v
29 | 04/02/2020 Bahasa Inggris |pengabdian N+ N v

Fkip Uir Berikan masyarakat

Pendampingan peningkatan

penguanaan media

pembelajaran di smp negeri

35 pekanbaru
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TABEL 01 (SAMBUNGAN)

No Tanggal dan Judul STRUKTUR JENIS
pata FN Fv FA | FPrep FN FV | FA | FPrep
30 Di smp negeri 35 Prep+N v
pekanbaru
31 Dari awal Prep +A v
32 Menhadiri Oleh V + Prep v
33 Di sekolah Prep + N v
34 Jumlah guru N+N v
35 | 04/02/2020 prodi teknik  [Kunjungan akademik V +A v
melakukan akademik visit
36 Dalam kunjungan ini Prep + V v
37 Disambut oleh Ms. V + Prep v
Ailie
Mahasiswa prodi N+ N v
38 teknik perminnyakan
39 Praktek tentang V+N v
robotic
40 Sangat antusias Adv + A v
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TABEL 01 (SAMBUNGAN)

No Tanggal dan Judul STRUKTUR JENIS
Data FN FV FA FPrep FN FV FA FPrep

41 | 06/02/2020 Mahasiswa Teknik N+N v

Mahasiswa Teknik Perminyakan

Perminyakan UIR Universitas Islam

Mengikuti International di | Riau

Dhahran Arab Saudi
42 Mengikuti kegiatan V+V v

Dalam proses seleksi

43 Dalam Proses Seleksi Prep + V v
44 Suatu saran N+ N v
45 Sangat baik Adv + A v
46 Kerja sama tim V +N v
47 Kepada Mahasiswa Prep + N v
48 Untuk Ditingkatkan Prep + V v
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TABEL 01 (SAMBUNGAN)

penjaskesrek UIR

No Tanggal dan Judul Data STRUKTUR JENIS
FN FV FA FPrep FN FV FA FPrep
08/02/2020 Mengacungkan V+N v
49 | Majala UIR New Raih jempol
Penghargaan Gold Winner
di HPN 2020
50 Cukup berat Adv + A v
51 Dikelolah secara baik V+A v
52 |14/02/2020 Dalam sambutan Prep + V v
Dua Doktor Penjaskesrek  kepala sekolah
UIR Perkenalkan
Permainan Olahraga Bola
Tangan di Sekolah
Kabupaten Meranti
53 Kepada dosen Prep + N v
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TABEL 01 (SAMBUNGAN)

No Tanggal dan Judul STRUKTUR JENIS
Data FN FV FA FPrep FN FV FA FPrep
54 Ibu Dra. Katijah N+ N v
kepala sekolah
madrasa
55 [20/02/2020 Kegiatan ini penting [N+ A v

Fikom UIR Taja
Pengabdian Masyarakat
Literasi Digital Bagi Siswa-
Siswa SMPN 3 Kampar

56 Belum memahami Adv +V v

57 Untuk mengikuti Prep + V v
58 Di ruang aula Prep + N v
59 Berjalan lancar V+A v

60 [23/02/2020 Penentu masa depan | N+ A v

FE UIR Lakukan
Pengabdian Masyaraka di
SMAN 10 Pekabaru

61 Dari badan pusat Prep+ N v
statistik
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TABEL 01 (SAMBUNGAN)

No Tanggal dan Judul STRUKTUR JENIS
Data FN Fv FA | FPrep FN | FV | FA | FPrep
62 [23/02/2020 Diurutkan kedua Prep + N v
FE UIR Lakukan
Pengabdian Masyaraka di
SMAN 10 Pekabaru
63 Tim pelaksana N+N v
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2.2 Analisis Data
2.2.1 Jenis Frase yang terdapat padaWebsite Universitas Islam Riau
2.2.1.1 Frase Nominal

Data 1 Nurhakim, mahasiswa Program Studi Geologi Fakultas Teknik
termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 1
terdiri atas unsur pusat yakni Nurhakim, yang dapat menduduki fungsi
subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni mahasiswa Program Studi
Geologi.

Data 4 pemuncak nilai tertinggi kedua termasuk ke dalam jenis frase
nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 4 terdiri atas unsur pusat yakni
pemuncak, yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur
atributnya, yakni nilai tertinggi kedua.

Data 9 tahun terakhir termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 9 terdiri atas unsur pusat yakni tahun, yang dapat
menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni terakhir.

Data 11 tahun terbesar termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 11 terdiri atas unsur pusat yakni tahun, yang dapat
menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni terbesar.

Data 13 UIR megirimkan perwakilannya termasuk kedalam jenis frase
nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 13 terdiri atas unsur pusat yakni
UIR, yang dapat menduduki fungsi objek/subjek. Selain itu, ada usnur atributnya,

yakni mengirim perwakilannya.
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Data 14 mahasiswa lain termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 14 terdiri dari unsur pusat yakni mahasiswa, yang
dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni lain.

Data 18 mahasiswa perminyakan termasuk ke dalam jenis frase nominal.
Hal ini dapat dibuktikan karena data 18 terdiri dari unsur pusat yakni mahasiswa,
yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
perminyakan.

Data 20 dosen program studi bahasa inggris termasuk ke dalam jenis frase
nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 20 terdiri dari unsur pusat yakni
dosen, yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur
atributnya, yakni program studi bahasa inggris.

Data 21 institusi sekolah termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 21 terdiri dari unsur pusat yakni institusi, yang dapat
menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni sekolah.

Data 29 pengabdian masyarakat termasuk ke dalam jenis frase nominal.
Hal ini dapat dibuktikan karena data 29 terdiri dari unsur pusat yakni pengabdian,
yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
masyarakat.

Data 34 jumlah guru termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 34 terdiri dari unsur pusat yakni guru, yang dapat
menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni jumlah.

Data 38 mahasiswa prodi teknik perminyakan termasuk ke dalam jenis

frase nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 38 terdiri dari unsur pusat
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yakni mahasiswa, yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada
unsur atributnya, yakni prodi teknik perminyakan.

Data 41 Mahasiswa Teknik Perminyakan Universitas Islam Riau termasuk
ke dalam jenis frase nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 41 terdiri dari
unsur pusat yakni mahasiswa, yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain
itu, ada unsur atributnya, yakni Teknik Perminyakan Universitas Islam Riau.

Data 44 suatu sarana termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 44 terdiri dari unsur pusat yakni sarana, yang dapat
menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni suatu.

Data 54 ibu Dra. Khatijah kepala sekolah madrasah termasuk ke dalam
jenis frase nominal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 54 terdiri dari unsur
pusat yakni ibu Dra. Khatijah, yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain
itu, ada unsur atributnya, yakni kepal sekolah madrasah.

Data 55 kegiatan ini penting termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 55 terdiri dari unsur pusat yakni kegiatan ini,
yang dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
penting.

Data 60 penentu masa depan termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 60 terdiri dari unsur pusat yakni penentu, yang
dapat menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni

masa depan.
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Data 63 tim pelaksana termasuk ke dalam jenis frase nominal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 63 terdiri dari unsur pusat yakni tim, yang dapat
menduduki fungsi subjek/objek. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni pelaksana.

2.2.1.2 Frase Verbal
Data 2 meraih Indeks Prestasi Komulatif (IPK) tertinggi termasuk ke

dalam jenis frase verbal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 2 terdiri dari unsur
pusat yakni meraih, yang dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur
atributnya, yakni Indeks Prestasi Komulatif (IPK) tertinggi.

Data 3 dilaksanakan dalam sidang terbuka senat UIR termasuk ke dalam
jenis frase verbal. Hal ini dapat dibuktikan karena data 3 terdiri dari unsur pusat
yakni dilaksanakan, yang dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur
atributnya, yakni dalam sidang terbuka senat UIR.

Data 10 bertambahnya jumlah termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 10 terdiri dari unsur pusat yakni bertambahnya,
yang dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
jumlah.

Data 12 diadakan oleh termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 12 terdiri dari unsur pusat yakni diadakan, yang dapat
menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni oleh.

Data 15 lolos seleksi termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 15 terdiri dari unsur pusat yakni lolos, yang dapat

menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni seleksi.
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Data 16 berhasil membuat termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 16 terdiri dari unsur pusat yakni berhasil, yang dapat
menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni membuat.

Data 26 menyerahkan buku panduan termasuk ke dalam jenis frase verbal.
Hal ini dapat dibuktikan karena data 26 terdiri dari unsur pusat yakni
menyerahkan, yang dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur
atributnya, yakni buku.

Data 32 dihadiri oleh termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 32 terdiri dari unsur pusat yakni dihadiri, yang dapat
menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni oleh.

Data 35 kunjungan akademik termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 35 terdiri dari unsur pusat yakni kunjungan, yang
dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
akademik.

Data 37 disambut oleh Ms. Ailie termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 37 terdiri dari unsur pusat yakni disambut, yang
dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni oleh Ms.
Ailie.

Data 39 praktek robotic termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 39 terdiri dari unsur pusat yakni praktek, yang dapat

menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni robotic.
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Data 42 mengikuti kegiatan termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 42 terdiri dari unsur pusat yakni mengikuti, yang
dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni kegiatan.

Data 46 kerja sama tim termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 46 terdiri dari unsur pusat yakni kerja sama, yang dapat
menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni tim.

Data 49 mengacungkan jempol termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 49 terdiri dari unsur pusat yakni mengacungkan,
yang dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
jempol.

Data 51 dikelola secara baik termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 51 terdiri dari unsur pusat yakni dikelola, yang dapat
menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni secara baik.

Data 56 belum memahami termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 56 terdiri dari unsur pusat yakni belum, yang dapat
menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni memahami.

Data 59 berjalan lancar termasuk ke dalam jenis frase verbal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 59 terdiri dari unsur pusat yakni berjalan, yang
dapat menduduki fungsi predikat. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni lancar.
2.2.1.3 Frase Adjektifal

Data 23 sangat familiar termasuk ke dalam jenis frase adjektifal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 23 terdiri dari unsur pusat yakni familier, yang dapat

menduduki fungsi pelengkap. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni sangat.
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Data 28 sangat berharga termasuk ke dalam jenis frase adjektifal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 28 terdiri dari unsur pusat yakni berharga, yang
dapat menduduki fungsi pelengkap. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni sangat.

Data 40 sangat antusias termasuk ke dalam jenis frase adjektifal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 40 terdiri dari unsur pusat yakni antusias, yang dapat
menduduki fungsi pelengkap. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni sangat.

Data 45 sangat baik termasuk ke dalam jenis frase adjektifal. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 45 terdiri dari unsur pusat yakni baik, yang dapat
menduduki fungsi pelengkap. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni sangat.

Data 50 cukup berat termasuk ke dalam jenis frase adjektifal. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 50 terdiri dari unsur pusat yakni berat, yang dapat
menduduki fungsi pelengkap. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni cukup.
2.2.1.4 Frase Preposisional

Data 5 dari prodi Ekonomi Islam Fakultas Agama Islam termasuk ke
dalam jenis frase preposisi. Hal ini dapat dibuktikan karena data 5 terdiri dari
unsur pusat yakni dari, yang dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada
unsur atributnya, yakni prodi Ekonomi Islam Fakultas Agama Islam.

Data 6 kepada wisudawan termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 6 terdiri dari unsur pusat yakni kepada, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni wisudawan.

Data 7 di duniatermasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 7 terdiri dari unsur pusat yakni di, yang dapat menduduki

fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni dunia.
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Data 8 kepada YLPI Riau termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 8 terdiri dari unsur pusat yakni kepada, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni YLPI Riau.

Data 17 dari berbagai pihak termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 17 terdiri dari unsur pusat yakni dari, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni berbagai
pihak.

Data 22 di Madrasah Aliyah termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 22 terdiri dari unsur pusat yakni di, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni madrasah
Aliyah.

Data 24 dari akar kata termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 24 terdiri dari unsur pusat yakni dari, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni akar kata.

Data 25 di Sekolah termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 25 terdiri dari unsur pusat yakni di, yang dapat menduduki
fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni Sekolah.

Data 27 untuk sekolah termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 27 terdiri dari unsur pusat yakni untuk, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni sekolah.

Data 30 di SMP Negeri 35 pekanbaru termasuk ke dalam jenis frase

preposisi. Hal ini dapat dibuktikan karena data 30 terdiri dari unsur pusat yakni di,
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yang dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
SMP Negeri 35 pekanbaru.

Data 31 dari awal termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 31 terdiri dari unsur pusat yakni dari, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni awal.

Data 33 di Sekolah termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini dapat
dibuktikan karena data 33 terdiri dari unsur pusat yakni di, yang dapat menduduki
fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni Sekolah.

Data 36 dalam kunjungan ini termasuk ke dalam jenis frase preposisi. HI
ini dapat dibuktikan karena data 36 terdiri dari unsur pusat yakni dalam, yang
dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
kunjungan ini.

Data 43 dalam proses seleksi termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 43 terdiri dari unsur pusat yakni dalam, yang
dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni proses
seleksi.

Data 47 kepada mahasiswa termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal
ini dapat dibuktikan karena data 47 terdiri dari unsur pusat yakni kepada, yang
dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
mahasiswa.

Data 48 untuk ditingkatkan termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal

ini dapat dibuktikan karena data 48 terdiri dari unsur pusat yakni untuk, yang
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dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni
ditingkatkan.

Data 52 dalam sambutan kepala sekolah termasuk ke dalam jenis frase
preposisi. Hal ini dapat dibuktikan karena data 52 terdiri dari unsur pusat yakni
dalam, yang dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya,
yakni sambutan kepala sekolah.

Data 53 kepada dosen penjaskesrek UIR termasuk ke dalam jenis frase
preposisi. Hal ini dapat dibuktikan karena data 48 terdiri dari unsur pusat yakni
untuk, yang dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya,
yakni dosen penjaskesrek UIR.

Data 57 untuk mengikuti termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 57 terdiri dari unsur pusat yakni untuk, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni mengikuti.

Data 58 di ruang aula termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini
dapat dibuktikan karena data 58 terdiri dari unsur pusat yakni di, yang dapat
menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni ruang aula.

Data 56 dari Badan Pusat Statistik termasuk ke dalam jenis frase
preposisi. Hal ini dapat dibuktikan karena data 56 terdiri dari unsur pusat yakni
dari, yang dapat menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya,
yakni Badan Pusat Statistik.

Data 61 di urutan kedua termasuk ke dalam jenis frase preposisi. Hal ini

dapat dibuktikan karena data 61 terdiri dari unsur pusat yakni di, yang dapat
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menduduki fungsi keterangan. Selain itu, ada unsur atributnya, yakni urutan

kedua.

2.2.2 Struktur Frase yang terdapat pada Website Universitas Islam Riau

Berdasarkan deskripsi data yang sudah penulis kemukakan sebelumnya,
dalam subbab ini penulis melakukan analisis terhadap data sesuai dengan
pendapat para ahli yang sudah dijelaskan sebelumnya. Adapun struktur frase yang
terdapat pada WebsiteUniversitas Islam Riau dapat diuraikan sebagai berikut:
2.2.2.1 Struktur Frase Nominal

Data 4 pemuncak nilai tertinggi kedua

FN — pemuncak (N1) + nilai tertinggi kedua (A)
UP Atr

Data 4 di atas menunjukkan bahwa frase nominal pemuncak nilai tertinggi
kedua tersusun dari nomina + adjektifa (N + A). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa pemuncak sebagai nama termasuk kelas kata nomina dan berfungsi sebagai
subjek atau objek di dalam klausa, sedangkan nilai tertinggi kedua termasuk ke
dalam kelas kata adjektifa yang berfungsi sebagai atributif.

Data 9 tahun terakhir

FN — tahun (N) + terakhir (A)
UP Atr

Data 9 di atas menunjukkan bahwa frase nominal tahun terakhir tersusun

dari nomina + adjektifa (N + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa tahun
sebagai nama termasuk kelas kata nomina danberfungsi sebagai subjek atau objek
di dalam klausa, sedangkan terakhir termasuk ke dalam kelas kata adjektifa yang

berfungsi sebagai atributif.
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Data 11 tahun terbesar

FN — tahun (N) + terbesar (A)
UP Atr

Data 11 di atas menunjukkan bahwa frase nominal tahun terbesar tersusun
dari nomina + adjektifa (N + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa tahun
sebagai nama termasuk kelas kata nomina danberfungsi sebagai subjek atau objek
di dalam klausa, sedangkan terbesar termasuk ke dalam kelas kata adjektifa yang
berfungsi sebagai atributif.

Data 13 UIR mengirimkan perwakilannya

FN — UIR (N) + mengirim perwakilannya (V)
UP Atr

Data 13 di atas menunjukkan bahwa frase nominal UIR mengirimkan
perwakilannya tersusun dari nomina + verba (N + V). Hal ini dapat penulis
buktikan bahwa UIR termasuk ke dalam kelas kata nomina dan memiliki fungsi
sebagai subjek atau objek di dalam klausa, sedangkan mengirimkan
perwakilannya termasuk ke dalam kelas kata verba yang berfungsi sebagai
atributif.

Data 14 mahasiswa lain

FN — mahasiswa (N) + lain (A)
UP Atr

Data 14 di atas menunjukkan bahwa frase nominal mahasiswa lain tersusun
dari  nomina + adjektifa (N + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa

mahasiswa termasuk ke dalam kelas kata nomina dan berfungsi sebagai subjek
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atau objek di dalam klausa, sedangkan lain termasuk ke dalam kelas kata adjektifa
yang berfungsi sebagai atributif.

Data 18 mahasiswa perminyakan

FN — mahasiswa (N1) + perminyakan (N2)
UP Atr

Data 18 di atas menunjukkan bahwa frase nominal mahasiswa perminyakan
tersusun dari duan omina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
mahasiswa termasuk ke dalam kelas kata nominadan memiliki fungsi sebagai
subjek atau objek di dalam klausa, sedangkan perminyakan termasuk ke dalam
kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 20 dosen Program studi bahasa inggris

FN — dosen (N1) + program studi bahasa inggris (N2)
UP Atr

Data 20 di atas menunjukkan bahwa frase nominal dosen Program studi
tersusun dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa dosen
termasuk ke dalam kelas kata nomina dan memiliki fungsi sebagai subjek atau
objek di dalam klausa, sedangkan program studi termasuk ke dalam kelas kata

nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 21 institusi sekolah

FN — institusi (N1) + sekolah (N2)
UP Atr

Data 21 di atas menunjukkan bahwa frase nominal institusi sekolah tersusun

dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikanbahwa institusi
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termasuk ke dalam kelas kata nominadan memiliki fungsi sebagai subjek atau
objek di dalam klausa, sedangkan sekolah termasuk ke dalam kelas kata nomina

yang berfungsi sebagai atributif.

Data 29 penganbdian masyarakat

FN — pengabdian (N1) + masyarakat (N2)
UP Atr

Data 29 di atas menunjukkan bahwa frase nominal pengabdian masyarakat
tersusun dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikanbahwa
pengabdian termasuk ke dalam kelas kata nomina dan memiliki fungsi sebagai
subjek atau objek di dalam klauaa, sedangkan masyarakat termasuk ke dalam

kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 34 Jumlah guru

FN — jumlah (N1) + guru (N2)
UP Atr

Data 34 di atas menunjukkan bahwa frase nominal Jumlah guru tersusun

dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa jumlah
termasuk ke dalam kelas kata nomina dan memiliki fungsi sebagai subjek atau
objek di dalam klausa, sedangkan guru termasuk ke dalam kelas kata nomina

yang berfungsi sebagai atributif.

Data 38 mahasiswa prodi teknik perminyakan

FN — mahasiswa (N1) + prodi teknik perminyakan (N2)
UpP Atr
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Data 38 di atas menunjukkan bahwa frase nominal mahasiswa prodi teknik
perminyakan tersusun dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa mahasiswa termasuk ke dalam kelas kata nominadan memiliki fungsi
sebagai subjek atau objek di dalam klausa,sedangkan prodi teknik perminyakan

termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 41 Mahasiswa Teknik Perminyakan Universitas Islam Riau

FN — mahasiswa (N1) + teknik perminyakan universotas islam riau (N2)
UP Atr

Data 41 di atas menunjukkan bahwa frase nominal mahasiswa teknik
perminyakan Universitas Islam Riau tersusun dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini
dapat penulis buktikan bahwa mahasiswa termasuk ke dalam kelas kata nomina
dan memiliki fungsi sebagai subjek atau objek di dalam klausa, sedangkan teknik
perminyakan Universitas Islam Riau termasuk ke dalam kelas kata nomina yang

berfungsi sebagai atributif.

Data 44 suatu sarana

FN — suatu (N1) + sarana (N2)
uUP Atr

Data 44 di atas menunjukkan bahwa frase nominal suatu sarana tersusun
dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa suatu termasuk
ke dalam kelas kata nomina dan memiliki fungsi sebagai subjek atau objek di
dalam klausa, sedangkan sarana termasuk ke dalam kelas kata nomina yang

berfungsi sebagai atributif.
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Data 54 ibu Dra. Khatijah kepala sekolah madrasah

FN — ibu Dra. Khatijah (N1) + kepala sekolah madrasa (N2)
UP Atr

Data 54 di atas menunjukkan bahwa frase nominal ibu Dra. Khatijah
kepala sekolah madrasah tersusun dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat
penulis buktikan bahwa ibu Dra. Khatijah termasuk ke dalam kelas kata nomina
yang berarti nama orang dan berfungsi sebagai subjek atau objek, sedangkan
kepala sekolah madrasah termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi
sebagai atributif.

Data 55 kegiatan ini penting

FN — kegitan (N) + ini penting (A)
UP Atr

Data 55 di atas menunjukkan bahwa frase nominal kegiatan ini penting
tersusun dari nomina + adjektifa (N + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
kegiatann termasuk ke dalam kelas kata nomina dan berfungsi sebagai subjek atau
objek di dalam klausa, sedangkan ini penting termasuk ke dalam kelas kata

adjektifa yang berfungsi sebagai atributif.

Data 60 penentuan masa depan

FN — penentuan (N) + masa depan (A)
UP Atr

Data 60 di atas menunjukkan bahwa frase nominal penetuan masa depan
tersusun dari nomina + adjektifa (N + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa

penentu termasuk ke dalam kelas kata nomina dan berfungsi sebagai subjek atau
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objek di dalam klausa, sedangkan masa depan termasuk ke dalam kelas kata

adjektifa yang berfungsi sebagai atributif.

Data 63 tim pelaksana

FN — tim (N1) + pelaksana (N2)
upP Atr

Data 63 di atas menunjukkan bahwa frase nominal tim pelaksana tersusun
dari dua nomina (N1 + N2). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa tim termasuk ke
dalam kelas kata nominadan berfungsi sebagai subjek atau objek di dalam klausa,
sedangkan pelaksana termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi
sebagai atributif.
2.2.2.2 Struktur Frase Verbal

Data 2 meraih Indeks Prestasi Komulatif (IPK) tertinggi

FV — meraih (V) + indeks prestasi komulatif (IPK) tertinggi (N)
UP Atr

Data 2 di atas menunjukkan bahwa frase verbal meraih Indeks Prestasi
Komulatif (IPK) tertinggi tersusun dari verba + nomina (V + N). Hal ini dapat
penulis buktikan bahwa meraih termasuk ke dalam kelas kata verba dan berfungsi
sebagai predikat di dalam klausa, sedangkan Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 3 dilaksanakan dalam sidang terbuka senat UIR

FV — diaksanakan (V) + dalam sidang terbuka senat uir (N)
UP Atr
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Data 3 di atas menunjukkan bahwa frase verbal dilaksanakan dalam
sidang terbuka senat UIR tersusun dari verba + nomina (V + N). Hal ini dapat
penulis buktikan bahwa dilaksanakan termasuk ke dalam kelas kata verba dan
berfungsi sebagai predikat di dalam klausa, sedangkan dalam sidang terbuka

senat UIR termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 10 bertambahnya jumlah

FV — bertambahnya (V) + jumlah (N)
UP Atr

Data 10 di atas menunjukkan bahwa frase verbal bertambahnya jumlah
tersusun dari verba + nomina (V + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
bertambahnya termasuk ke dalam kelas kata verba dan berfungsi sebagai predikat
di dalam klausa, sedangkan jumlah termasuk ke dalam kelas kata nomina yang

berfungsi sebagai atributif.

Data 12 diadakan oleh

FV — diadakan (V) + oleh (Prep)
upP Atr

Data 10 di atas menunjukkan bahwa frase verbal diadakan oleh tersusun
dari verba + preposisi (V + Prep). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa diadakan
termasuk ke dalam kelas kata verba yang berfungsi sebagai predikat, sedangkan
oleh termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai atributif.

Data 15 lolos seleksi

FV — lolos (V) + seleksi (V)
UP Atr
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Data 15 di atas menunjukkan bahwa frase verbal lolos seleksi tersusun dari
dua verba (V + V). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa lolos seleksi termasuk ke
dalam kelas kata verba yang berfungsi sebagai predikat dan seleksi berfungsi

sebagai atributif.

Data 16 berhasil membuat

FV — berhasil (V) + membuat (V)
P Atr

Data 16 di atas menunjukkan bahwa frase verbal berhasil membuat tersusun
dari duaverba (V + V). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa berhasil termasuk ke
dalam kelas kata verba yang berarti mendatangkan hasil, ada hasil dan berfungsi
sebagai predikat, sedangkan membuat termasuk ke dalam kelas kata verba yang

berfungsi sebagai atributif.

Data 26 menyerahkan buku panduan

FV — menyerahkan (V) + buku panduan (N)
uUP Atr

Data 26 di atas menunjukkan bahwa frase verbal menyerahkan buku
panduan tersusun dari verba + nomina (V + N). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa menyerahkan termasuk ke dalam kelas kata verba dan berfungsi sebagai
predikat di dalam klausa, sedangkan buku panduan termasuk ke dalam kelas kata

nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 32 dihadiri oleh

FV — dihadiri (V) + oleh (Prep)
UP Atr
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Data 32 di atas menunjukkan bahwa frase verbal dihadiri oleh tersusun dari
verba + preposisi (V + Prep). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa dihadiri
termasuk ke dalam kelas kata verba yang berarti yang telah dilakukan dan
berfungsi sebagai predikat di dalam klausa, sedangkan oleh termasuk ke dalam

kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai atributif.

Data 35 kunjungan akademik

FV — kunjungan (V) + akademik (A)
UP Atr

Data 35 di atas menunjukkan bahwa frase verbal kunjungan akademik
tersusun dari verba + adjektifa (V + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
kunjungan termasuk ke dalam kelas kata verba yang berarti suatu kegiatan yang
mendatangi suatu tempat dan berfungsi sebagai predikat di dalam Kklausa,
sedangkan akademik termasuk ke dalam kelas kata adjektifa yang berfungsi
sebagai atributif.

Data 37 disambut oleh Ms. Ailie

FV — disambut (V) + oleh (Prep)
UP Atr

Data 37 di atas menunjukkan bahwa frase verbal disambut oleh Ms. Ailie
tersusun dari verba + preposisi (V + Prep). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
disambut termasuk ke dalam kelas kata verba yang berfungsi sebagai predikat di
dalam klausa, sedangkan oleh termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang

berfungsi sebagai atributif.
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Data 39 praktek tentang robotic

FV — praktek (V) + tentang robotic (N)
UP Atr

Data 39 diatas menunjukkan bahwa frase verbal praktek tentang robotic
tersusun dari verba + nomina (V + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
praktek berfungsi sebagai predikat di dalam klausa, sedangkan roboticberfungsi

sebagai atributif.

Data 42 mengikuti kegiatan

FV — mengikuti (V) + kegiatan (V)
UP Atr

Data 42 di atas menunjukkan bahwa frase verbal mengikuti kegiatan
tersusun dari dua verba (V + V). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa menikuti
termasuk ke dalam kelas kata verba yang berarti mendatangkan hasil, ada hasil
dan berfungsi sebagai predikat, sedangkan kegiatan termasuk ke dalam kelas kata

verba yang berfungsi sebagai atributif.

Data 46 kerja sama tim

FV — kerja (V) + sama tim (N)
UP Atr

Data 46 diatas menunjukkan bahwa frase verbal kerja sama tim tersusun
dari verba + nomina (V + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa kerja
berfungsi sebagai predikat di dalam klausa, sedangkan sama tim berfungsi sebagai

atributif.
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Data 49 mengacungkan jempol

FV — mengacungkan (V) + jempol (N)
UP Atr

Data 49 di atas menunjukkan bahwa frase verbal mengacungkan jempol
tersusun dari verba + nomina (V + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
mengacungkan termasuk ke dalam kelas kata verba yang berarti mengangkat
tangan ke atas dan di dalan klausa mengacungkan berfungsi sebagai predikat,
sedangkan jempol termasuk ke dalam kelas kata nomina berfungsi sebagali
atributif.

Data 51 dikelolah secara baik

FV — dikelolah (V) + secara baik (A)
Atr UR

Data 51 di atas menunjukkan bahwa frase verbal dikelolah secara baik
tersusun dari verba + adjektifa (V + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
dikelolah termasuk ke dalam kelas kata verba yang berarti suatu kegiatan yang
mendatangi suatu tempat dan berfungsi sebagai predikat di dalam Kklausa,
sedangkan secara baik termasuk ke dalam kelas kata adjektifa yang berfungsi
sebagai atributif.

Data 56 belum memahami

FV — belum (Adv) + memahami (V)
Atr UP

Data 56 di atas menunjukkan bahwa frase verbal belum memahami tersusun
dariadverbial + verbal(Adv + V). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa belum

termasuk ke dalam kelas kata adverbial yang berfungsi sebagai atributif,
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sedangkanmemahamitermasuk ke dalam kelas kata verbal yang berarti bersifat
mengerti; mengetahui dan berfungsi sebagai pelengkap di dalam klausa.

Data 59 berjalan lancar

FV — berjalan (V) + lancar (A)
Atr UP

Data 59 di atas menunjukkan bahwa frase verbal berjalan lancar tersusun
dari verba + adjektifa (V + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa berjalan
termasuk ke dalam kelas kata verba yang berarti suatu kegiatan yang mendatangi
suatu tempat dan berfungsi sebagai predikat di dalam klausa, sedangkan lancar

termasuk ke dalam kelas kata adjektifa yang berfungsi sebagai atributif.

2.2.2.3 Struktur Frase Adjektifal

Data 23 sangat familiar

FA — sangat (Adv) + familiar (A)
Atr UP

Data 23 di atas menunjukkan bahwa frase adjektifal sangat familiar
tersusun dari adverbial + adjektifal (Adv + A). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa sangat termasuk ke dalam kelas kata adverbial yang berfungsi sebagai
atributif, sedangkan familiar termasuk ke dalam kelas kata adjektifal yang berarti
bersifat kekeluargaan; akrab dan berfungsi sebagai pelengkap di dalam klausa.

Data 28 sangat berharga

FA — sangat (Adv) + berharga (V)
Atr UP
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Data 28 di atas menunjukkan bahwa frase adjektifal sangat berharga
tersusun dari adverbial + adjektifa (Adv + A). Hal ini dapat penulis buktikaan
bahwa sangat termasuk ke dalam kelas kata adverbia yang menyatakan lebih dan
di dalam klausa berfungsi sebagai atributif, sedangkan berharga termasuk ke

dalam kelas kata adjektifa yang berfungsi sebagai pelengkap di dalam klausa.

Data 40 sangat antusias

FA — sangat (Adv) + antusias (A)
Atr UP

Data 40 di atas menunjukkan bahwa frase adjektifal sangat antusias
tersusun dari adverbial + adjektifa (Adv + A). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa sangat termasuk ke dalam kelas kata adverbia yang menyatakan lebih dan
berfungsi sebagai atributif, sedangkan antusias termasuk ke dalam kelas kata
adjektifa yang berfungsi sebagai pelengkap di dalam klausa.

Data 45 sangat baik

FA — sangat (Adv) + baik (A)
Atr O

Data 45 di atas menunjukkan bahwa frase adjektifal sangat baik tersusun
dari adverbial + adjektifa (Adv + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa sangat
termasuk ke dalam kelas kata adverbia yang menyatakan lebih dan berfungsi
sebagai atributif, sedangkan baik termasuk ke dalam kelas kata adjektifa yang

berfungsi sebagai pelengkap di dalam klausa.
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Data 50 cukup berat

FA — cukup (Adv) + berat (A)
Atr UP

Data 50 di atas menunjukkan bahwa frase tersusun dari adverbial + adjektifa
(Adv + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa cukup termasuk ke dalam kelas
kata adverbia yang berarti dapat memenuhi dan berfungsi sebagai atributif,
sedangkan berat termasuk ke dalam kelas kata adjektifal yang berfungsi sebagai

pelengkap di dalam klausa.

2.2.2.4 Struktur Frase Preposisional

Data 5 dari Prodi Ekonomi Islam Fakultas Agama Islam

FPrep — dari (Prep) + prodi ekonomi islam fakultas agama islam (N)
UP Atr

Data 5 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dari Prodi Ekonomi
Islam Fakultas Agama Islam tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini
dapat penulis buktikan bahwa dari termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang
berarti kata depan dan berfungsi sebagai keterangan di dalam klausa, sedangkan
Prodi Ekonomi Islam Fakultas Agama Islam termasuk ke dalam kelas kata

nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 6 kepada wisudawan

FPrep — Kepada (Prep) + wisudawan (N)
UP Atr

Data 6 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional kepada wisudawan

tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan
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dengan menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahwa kepada
termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berarti kata depan dan di dalam
klausa berfungsi sebagai keterangan orang sedangkan wisudawan termasuk ke

dalam kelas kata nomina berfungsi sebagai atributif.

Data 7 di dunia

FPrep — di (Prep) + dunia (N)
P Atr

Data 7 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional di duniatersusun
daripreposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikanbahwa di
termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berarti kata depan yang menyatakan
tempat dan di dalam klausa berfungsi sebagai keterangan tempat, sedangkan

dunia termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 8 kepada YLPI Riau

FPrep — kepada (Prep) + YLPI Riau (N)
UP Atr

Data 8 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional kepada YLPI Riau
tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
kepada termasuk ke dalam kelas kata preposisi dan di dalam klausa berfungsi
sebagai keterangan orang sedangkan YLPI Riau termasuk ke dalam kelas kata

nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 17 dari berbagai pihak

FPrep — dari (Prep) + berbagai pihak (N)
UP Atr
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Data 17 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dari berbagai
pihak tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa dari termasuk ke dalam kelas kata preposisi dan di dalam klausa berfungsi
sebagai keterangan orang sedangkan berbagai pihak termasuk ke dalam kelas kata

nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 19 dalam rangka pengabdian kepada masyarakat

FPrep — dalam (Prep) + rangka pengabdian kepada masyrakat (V)
UP Atr

Data 19 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dalam rangka
pengabdian kepada masyarakat tersusun dari preposisi + verba (Prep + V). Hal
ini dapat penulis buktikan bahwa dalam termasuk ke dalam kelas kata preposisi
yang berfungsi sebagai keterangan, sedangkan rangka pengabdian kepada
masyarakat termasuk ke dalam kelas kata verba yang berfungsi sebagai atributif.

Data 22 di Madrasah Aliyah

FPrep — di (Prep) + madrasah (N)
UP Atr

Data 22 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional di Madrasah
Aliyah tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa di termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai
keterangan tempat, sedangkan Madrasah Aliyah termasuk ke dalam kelas kata

nomina yang berfungsi sebagai atributif.
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Data 24 dari akar kata

FPrep — dari (Prep) + akar kata (N)
UP Atr

Data 24 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dari akar kata
tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan
bahwa dari termasuk ke dalam kelas kata preposisi dan berfungsi sebagai
keterangan di dalam klausa, sedangkan akar termasuk ke dalam kelas kata nomina

yang berfungsi sebagai atributif.

Data 25 di sekolah

FPrep — di (Prep) + sekolah (N)
UP Atr

Data 25 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional di sekolah tersusun
dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa di
termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai keterangan di
dalam klausa sedangkan sekolah termasuk ke dalam kelas kata nomina yang

berfungsi sebagai atributif.

Data 27 untuk sekolah

FPrep — untuk (Prep) + sekolah (N)
UP Atr

Data 27 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional untuk sekolah
tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa

untuk termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai keterangan
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di dalam klausa sedangkan sekolah termasuk ke dalam kelas kata nomina yang

berfungsi sebagai atributif.

Data 30 di SMP Negeri 35 Pekanbaru

FPrep — di (Prep) + SMPN 35 Pekanbaru (N)
LR Atr

Data 30 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional di SMP Negeri 35
Pekanbaru tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis
buktikan bahwa di termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai
keterangan di dalam klausa, sedangkan SMP Negeri 35 Pekanbaru termasuk ke

dalam kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 31 dari awal

FV — dari (Prep) + awal (A)
UP Atr

Data 31 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dari awal tersusun
dari preposisi + adjektifa (Prep + A). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa dari
termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berarti kata depan dan berfungsi
sebagai keterangan di dalam klausa, sedangkan awal termasuk ke dalam kelas

kata adjektifa yang berfungsi sebagai atributif.

Data 33 di sekolah

FPrep — di (Prep) + sekolah (N)
UP Atr

Data 33 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional di sekolah tersusun

dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa di
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termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai keterangan di
dalam klausa sedangkan sekolah termasuk ke dalam kelas kata nomina yang

berfungsi sebagai atributif.

Data 36 dalam kunjungan ini

FPrep — dalam (Prep) + kunjungan ini (V)
e Atr

Data 36 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dalam kunjungan
ini tersusun dari preposisi + verba (Prep + V). Hal ini dapat penulis
buktikanbahwa dalam termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang di dalam
klausa berfungsi sebagai keterangan, sedangkan kunjungan ini termasuk ke dalam

kelas kata verba yang berfungsi sebagai atributif.

Data 43 dalam proses seleksi

FPrep — dalam (Prep) + proses seleksi (V)
UP Atr

Data 43 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dalam proses
seleksi tersusun dari preposisi + verba (Prep + V). Hal ini dapat penulis
buktikanbahwa dalam termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang di dalam
klausa berfungsi sebagai keterangan, sedangkan proses seleksi termasuk ke dalam

kelas kata verba yang berfungsi sebagai atributif.

Data 47 kepada mahasiswa

FPrep — kepada (Prep) + mahasiswa (N)
UP Atr
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Data 47 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional kepada mahasiswa
tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
kepada termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsisebagai keterangan,
sedangkan mahasiswa termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi

atributif.

Data 48 untuk ditingkatkan

FPrep — untuk (Prep) + ditingkatkan (V)
UP Atr

Data 48 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional untuk ditingkatkan
tersusun dari preposisi + verba (Prep + V). Hal ini dapat penulis buktikanbahwa
untuk termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang di dalam klausa berfungsi
sebagai keterangan, sedangkan ditingkatkan termasuk ke dalam kelas kata verba

yang berfungsi sebagai atributif.

Data 52 dalam sambutan kepala sekolah

FPrep — dalam (Prep) + sambutan kepala sekolah (V)
upP Atr

Data 52 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dalam sambutan
kepala sekolah tersusun dari preposisi + verba (Prep + V). Hal ini dapat penulis
buktikanbahwa dalam termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang di dalam
klausa berfungsi sebagai keterangan, sedangkan sambutan kepala sekolah

termasuk ke dalam kelas kata verba yang berfungsi sebagai atributif.
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Data 53 kepada dosen penjaskesrek UIR

FPrep — kepada (Prep) + dosen penaskesrek UIR (N)
UP Atr

Data 53 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional kepada dosen
penjaskesrek UIR tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat
penulis buktikan bahwa kepada termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang
berfungsisebagai keterangan, sedangkan dosen penjaskesrek UIR termasuk ke

dalam kelas kata nomina yang berfungsi atributif.

Data 57 untuk mengikuti

FPrep — untuk (Prep) + mengikuti (V)
UP Atr

Data 57 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional untuk mengikuti
tersusun dari preposisi + verba (Prep + V). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
untuk termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai keterangan,
sedangkan mengikuti termasuk ke dalam kelas kata verba yang berfungsi sebagai

atributif.

Data 58 di ruang aula

FPrep — di (Prep) + ruang aula (N)
UP Atr

Data 58 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional di ruang aula
tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa

di termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsisebagai keterangan,
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sedangkan ruang aula termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi

atributif.

Data 61 dari Badan Pusat Statistik

FPrep — dari (Prep) + Badan Pusat Statistik (N)
UP Atr

Data 61 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional dari Badan Pusat
Statistik tersusun dari preposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis
buktikan bahwa dari termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berarti kata
depan dan berfungsi sebagai keterangan di dalam klausa, sedangkan Badan Pusat

Statistik termasuk ke dalam kelas kata nomina yang berfungsi sebagai atributif.

Data 62 di urutan kedua

FPrep — di (Prep) + urutan kedua (N)
UP Atr

Data 62 di atas menunjukkan bahwa frase preposisional di urutan kedua
tersusun daripreposisi + nomina (Prep + N). Hal ini dapat penulis buktikan bahwa
di termasuk ke dalam kelas kata preposisi yang berfungsi sebagai keterangan
tempat, sedangkan urutan kedua termasuk ke dalam kelas kata nomina yang

berfungsi sebagai atributif.

2.3 Interpretasi Data
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan dapat penulis
tafsirkan bahwa jenis data frase yang terdapat dalam Website Universitas Islam

Riau dijelaskan sebagai berikut.
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2.3.1 Berkaitan dengan jenis frase yang dianalisis, ditemukan frase nominal
yang terdapat di dalam Website Universitas Islam Riau sebanyak 18 buah data,
frase verbal sebanyak 18 buah data, frase adjektifal sebanyak 5 buah data, dan
frase preposisional sebanyak 22 buah data. Jadi, analisis data menunjukkan bahwa
frase yang paling banyak ditemukan dalam Website Universitas Islam Riau adalah
frase preposisional sebanyak 22 buah data. Hal ini menunjukkan bahwa Website
Universitas Islam Riau lebih banyak menggunakan frase kata depan. Penggunaan
banyaknya preposisional dalam penelitian ini karena berita dalam Website
Universitas Islam Riau disajikan dalam bentuk kata depan atau tempat.

2.2.1 Berkaitan dengan struktur frase, penulis menemukan data frase nominal
yang berstruktur nomina + nomina (N + N), nomina + adjektifa (N + A), dan
nomina + numeralia (N + Num), frase verbal yang tersusun dari verbal + nomina
(V + N), verbal + adjektifa (V + A), verbal + preposisi (V + Prep), adverbia +
verbal (Adv + V), dan verbal + verbal ( V + V), frase adjektifalyang tersusun dari
adjektifa + adverbia (A + Adv), adjektifal + nomina (A + N), dan adverbia +
adjektifa (Adv + A), serta frase preposisional yang terdiri dari struktur preposisi +
nomina (Prep + N), preposisi + verba (Prep + V), dan preposisi + adjektifa (Prep +
A). Hal ini menunjukkan bahwa Website Universitas Islam Riau lebih banyak
menggunakan struktur frase kata depan. Penggunaan banyaknya struktur preposisi
+ nomina (Prep + N) dalam penelitian ini karena berita dalam Website
Universitas Islam Riau disajikan dalam bentuk kata depan atau tempat. Jadi berita
yang terdapat di dalam Website Universitas Islam Riau banyak terdapat struktur

frase preposisi + nomina (Prep + N).
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BAB 11l KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah penulis lakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
3.1 Jenis frase yang terdapat pada Website Universitas Islam Riau antara lain
frase nominal contohnya “Nurhakima, mahasiswa Program Studi Geologi”, frase
verbal contohnya “diadakan oleh”, frase adjektifal contohnya “sangat aktif”, dan
frase preposisi contohnya “dari wisudawan”.
3.2 Struktur frase yang terdapat pada Website Universitas Islam Riau, yaitu
frase nominal yang berstruktur nomina + nomina (N + N) sebanyak 11 data
contohnya “mahasiswa perminyakan” dan nomina + adjektifa (N + A) sebanyak 3
data contohnya “kalangan umum”, frase verbal yang berstruktur verbal + nomina
(V + N) sebanyak 3 data “mengacungkan jempol”, verbal + adjektifa (V + A)
sebanyak 2 data contohnya ‘“‘kunjungan akademik”, verbal + preposisi (V + Prep)
sebanyak 4 data contohnya “disambut oleh Ms. Ailie”, adverbia + verbal (Adv +
V) sebanyak 2 data contohnya “belum memahami”, dan verbal + verbal (V + V)
sebanyak 2 data contohnya “mengikuti kegiatan™, frase adjektifal yang berstruktur
adjektifa + adverbia (A + Adv) sebanyak 2 data contohnya “banyak sekali”,
adjektifal + nomina (A + N) sebanyak 1 data contohnya “banyak sarana”, dan
adverbia + adjektifa (Adv + A) sebanyak 5 data contohnya “sangat berat”, serta
frase preposisional yang memiliki struktur preposisi + nomina (Prep + N)
sebanyak 12 data contohnya “kepada wisudawan”, preposisi + verba (Prep + V)
sebanyak 2 data contohnya “untuk mengikuti”, dan preposisi + adjektifa (Prep +

A) sebanyak 1 data contohnya “dari awal”.
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN
4.1  Hambatan

Dalam penelitian frase pada website Universitas Islam Riau, penulis
mendapatkan hambatan dalam menyelesaikan skripsi ini yaitu sulitnya mencari
buku-buku pendukung untuk dijadikan rujukan atau pedoman dari setiap
permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini
4.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubung dengan penelitian
ini yaitu untuk peneliti selanjutnya yang meneliti tentang frase diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih dalam dan mendetail lagi dari penelitian

sebelumnya.
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